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ABSTRAK

Penelitian ini - bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi
pembelajaran fisika siswa antara penerapan strategi pembelajaran POP dan
konvensional dengan melibatkan pemahaman konsep proporsi. Kedua untuk
mengetahui sumbangan pemahaman konsep proporsi baik pemahaman konsep
proporst verbal maupun pemahaman konsep proporsi geometri terhadap
peningkatan prestasi belajar fisika.

Penelitian 1ni dilakukan di SMAN [ Kemangkon Tahun Ajaran
2004/2005 pada bulan April sampai dengan Mei. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 78 siswa yang terbagi dalam dua kelas. Penentuan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan cara diundi.
Setelah dilakukan pengundian ditentukan kelas X ,sebagai kelas kontrol,
sedangkan kelas X . sebagai kelas eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi
pembelajaran fisika antara kelas kontrol dengan penerapan strategi konvensional
dan kelas eksperimen dengan penerapan strategi POP dengan maupun tanpa
melibatkan pemahaman konsep proporsi. Dengan uji ANAVA diperoleh
F,.=117501 > F 4, =398, dan uji ANAKOVA diperoleh F, =106360 >

F,5,=3,98. Dari analisis regresi diperoleh sumbangan efektif pemahaman

hit

konsep proporsi baik proporsi verbal maupun proporsi geometri secara
berurutan adalah 11,718 % dan 3,914 %,sedangkan sumbangan relatif
pemahaman konsep proporsi baik proporsi verbal maupun proporsi geometri
secara berurutan adalah 74,963 % dan 25,037. Dengan uji beda rata-rata skor

diperoleh harga AY > BRS, . Ini berarti bahwa prestasi belajar fisika siswa

yang mendapat pembelajaran dengan strategi POP lebih tinggi bila
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran fisika dengan strategi
konvensional.

Kata kunci : Perbedaan prestasi, strategi, pemahaman konsep proporsi

X1V
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mendidik adalah suatu upaya untuk memanusizkan manusia yang
dilakukan secara cermat dengan usaha yang penuh kesadaran. Manusia
merupakan individu yang kompleks bila dikaji dari segi fisik dan psikclogis
akan melibatkan jiwa dan raga. Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah
SWT yang paling sempurma sebab dikaruniai akal. Dalam Al Qur’an
‘ menyebutkan tentang kesempurnaan manusia seperti disebutkan dalam surat

An Nahl ayat 78 sebagai berikut :

D oS e 5 Lt 05ales ¥ (Sagl 0 Sy o (S ]
03,585 oSdad s Y1y sl W

£
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“Dan Alloh mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadcan
lidak mengetahui suatu apapun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan fuad agar kamu bersyulur “.'

Dengan akal yang dimiliki oleh manusia menjadi sarara untuk
mempelajari gejala alam yang terjadi. Oleh karena itu, aspek pendidikan
merupakan hal yang menarik untuk dikaji dan dikembangkan lewat kegiatan
meneliti. Manusia akan selalu  berkembang  mengikuti  dinamika
kehidupannya, baik pengalaman hidup, pendewasaan dan aspek lainnya.

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa pengelolaan pendidikan

selalu bertumpu pada usaha yang terencana, sebab keberhasilan mendidik

' Departemen Agama RI, (2000). 4/ Qur'an dan Terjemahannya, Bandung : Diponegoro. Hal 220



seiring dengan kemajuan dan perkembangan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Allah SWT menganugrahkan akal kepada manusia untuk mempelajari
setiap gejala yang ada di langit dan di bumi, akal tersebut merupakan sarana
untuk memahami setiap gejala fisis yang terjadi. Fisika merupakan salah satu
cabang ilmu yang mempelajari gejala fisis yang terjadi di dunia ini, se}ﬁngga

dengan mempelajarinya berarti manusia sudah memenuhi perintah Allah

SWT, yaitu Firman Allah SWT dalam surat Yunus ayat 101 berikut ini :
02 WV (3 Le s Ol ganall 313 Lo g lail

“Nalarilah apa yang ada di langit dan di bumi”*
Demikian juga hadits nabi yang menyebutkan tentang kewajiban

menuntut ilmu yaitu hadits yang diriwayatkan Ibnu Abdil Barr berikut:

“Mencari ilmu adalah wajib bagi tiap muslim dan muslimah’”

Hadits tersebut menyiratkan arti betapa pentingnya menuntut iimu bagi
setiap individu demi memperoleh pengetahuan. Pengetahuan tersebut dapat
diperoleh dengan melaksanakan pendidikan, baik melalui pendidikan formal
maupun non-formal. Mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam upaya
meningkatkan pola pikir manusia, maka pendidikan bermanfaat dalam
pengembangan potensi pribadi dan juga dalam upaya untuk memperoleh

informasi baru. Dalam pendidikan formal misalnya; sekolah, unsur utama

* Ibid, hal 175
" Ahmad Baiquni, (1995). A/ Qur ‘an limu Pengetahuan dan Teknologi. Yogyakarta : PT. Dana
Bhakti Prima Yasa. Hal : 127



yang seringkali dianggap berpengaruh terhadap kualitas pendidikan adalah
guru. Peran guru tersebut antara lain agar dapat menumbuhkan  minat
belajar siswa yang tinggi terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Guru
perlu menyadari dan mengupayakan agar materi yang diajarkannya disukai
dan diminati oleh siswa. Untuk dapat meningkatkan gairah belajar siswa
terhadap fisika diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan minat,
bakat dan potensi siswa.

Dalam pembelajaran fisika, konsep-konsep dasar pemersatu
merupakan sasaran yang periu mendapatkan perhatian bagi para guru. Konsep
adalah ide atau gagasan yang digeneralisasikan dari lingkungan tertentu dan
relevan. Konsep merupakan perpaduan antara pengamatan dan abstraksi di
kalangan siswa. Penguasaan konsep merupakan salah satu indikator dan akan
sangat menentukan keberhasilannya dalam memahami gejala alam. Dalam
memahami konsep siswa perlu bekerja dengan objek-objek yang konkret,
memperoleh fakta-fakta, melakukan kegiatan eksplorasi dan memanipulasi
eksperimen untuk memperoleh data sehingga siswa tidak sekedar menghafal
tetapi memperoleh konsep. Dengan demikian untuk memahami konsep
diperlukan pengamatan terhadap objek-objek konkret, model atau pengalaman
empiris,  sehingga diperoleh fakta-fakta. Dalam hubungannya dengan
penguasaan konsep,m proses mental dari pemecahan materi konkret menuju
yang abstrak ini merupakan langkah awal terbentuknya konsep dasar dalam

pola pikir siswa.



Gejala fisis yang dipelajari dalam fisika biasanya diupayakan
penyajiannya dalam bentuk kuantitatif. Oleh karena itu, penjabaran konsep
dan prinsip fisika tidak dapat dilepaskan dari pengukuran untuk mendapatkan
data atau fakta secara kuantitatif Mengukur dalam fisika berarti
membandingkan besaran yang diukur dengan besaran sejenis yang dijadikan
sebagai satuan. Untuk dapat mengadakan pengukuran besaran ﬁ§ika dengan
baik, maka siswa harus memahami konsepsi pembagian dan kesebandingan.

Kemampuan memahami konsep pembagian dan kesebandingan atau
proporsi dalam proses pembelajaran fisika sangat mempengaruhi pemahaman
seseorang terhadap konsep fisika. Setiap memahami gejala fisis yang terjadi
sehari-hari harus bisa diturunkan dan dirumuskan secara matematis melalui
penerapan konsep kesebandingan. Besaran fisika umumnya diperoleh dari
prinsip kesebandingan, baik berbanding lurus maupun berbanding terbalik,
berbanding lurus dengan kuadrat, pangkat tiga, akar, dan sebagainya,
berbanding terbalik dengan akar, kuadrat, pangkat tiga, dan sebagainya.

Dengan demikian seorang siswa yang memiliki pemahaman konsep
proporsi tinggi diduga akan mempunyai kemampuan merumuskan gejala
dalam konsep yang bulat dan benar. Penguasaan konsep yang utuh akan dapat
meningkatkan prestasi belajar.

Dalam proses pembelajaran fisika, pemberian peran siswa yang lebih
aktif dapat meningkatkan keterlibatan mental siswa dalam proses
pembelajaran. Pengalaman belajar yang memberi kesempatan pada siswa

untuk mencoba sendiri dalam mencari jawaban suatu masalah, akan jauh lebih



menantang siswa daripada apabila mereka harus sekedar mendengarkan dan
mencerna saja informasi yang diberikan secara searah.

Dalam proses pembelajaran guru bertanggungjawab tercapainya tujuan
pendidikan melalui pencapaian kompetensi siswa. Menurut Pasaribu metode
pembelajaran adalah cara yang sistematik yang dipakai untuk mencapai
tujuan.’ Cara yang sistematik ini merupakan bentuk konkret dari penerapan
petunjuk-petunjuk umum pembelajaran pada proses pembelajaran. Cara yang
sistematik ini berpengaruh dalam perencanaan belajar, berhasil tidaknya
tujuan yang akan dicapai bergantung pada penggunaan strategi yang tepat.

Pembelajaran fisika yang melibatkan mental siswa secara optimal pada
umumnya ditekankan pada penggunaan pendekatan konstruktif. Pendekatan
konstruktif menuntut siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya lewat
pembelajaran.  Pendekatan ini mendasari pada pandangan bahwa ilmu
pengetahuan tidak dapat diperoleh secara mudah hanya dengan menyerap
informasi yang diberikan, tetapi ilmu pengetahuan diperoleh dari pengalaman
yang diperoleh seseorang dari hasil interaksinya dengan lingkungan, kemudian
dibangun konsep sehingga diperoleh pengetahuan yang baru. Pengetahuan
bukanlah barang yang dapat ditransfer begitu saja dari pikiran seseorang yang
memiliki  pengetahuan ke pikiran seseorang yang belum memiliki
pengetahuan. Bahkan bila seorang guru bermaksud mentransfer konsep, ide,
pengertiannya kepada seorang siswa, pemindahan itu harus diinterpretasikan

dan dikonstruksikan oleh siswa lewat pengalamannya.

¥ Pasaribu. LL, (1983). Proses Belajar Mengajar. Bandung : Tarsito, hal 13



Dalam hubungan dengan pendekatan konstruktif tersebut —strategi
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran POP (Prediksi-
Observasi-Penjelasan) merupakan strategi pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun sendiri konsep
fisika yang diperolehnya dari interaksinya dengan lingkungan. Di dalam
strategi ini siswa diberi kesempatan untuk mengamati dan menyimpulkan
fenomena yang ditemuinva dengan menggunakan bahasa dan pemahaman
sendiri secara bebas. Di sini siswa belajar mengungkapkan pendapatnya
mengenai pemecahan suatu masalah. Selanjutnya dengan konsep yang sama
siswa diharapkan dapat menerapkannya dalam fenomena yang lain. Hal ini
memberikan suatu pengalaman kepada siswa, sehingga siswa mudah
mengingat dan memahami konsep yang benar. Oleh karena itu, strategi ini
merupakan salah satu upaya yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam

membantu siswa agar dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.

. Identifikasi Masalah

Untuk mempelajari Fisika siswa disamping kegiatan mendengar
ceramah, juga harus dilibatkan melalui proses lewat optimalisasi indera
lainnya. Hal itu berarti siswa dilibatkan secara aktif dalam memahami dan
menghayati gejala alam melalui inderanya, selanjutnya melalui penalaran
logisnya dapat menemixkan sendiri tentang konsep-konsep fisika. Melalui
ceramah pada umumnya siswa kurang diberi kesempatan untuk menemukan

dan mengembangkan sendiri konsep fisika yang dipelajari sehingga ada



kecenderungan siswa kurang yakin terhadap penguasaan konsep fisika yang
telah dipelajarinya.

Dalam proses pembelajaran fisika di kelas tugas seorang guru
bukanlah memberi pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang
menggiring siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta
menemukan fakta dan konsep sendiri. Oleh karena itu, agar tujuan :
pembelajaran fisika dapat tercapai dengan optimal, diperlukan suatu
kemampuan dari seorang guru untuk merancang suatu strategi yang dapat
membantu siswa untuk memahami konsep-konsep fisika. Bentuk dari strategi
tersebut harus dapat memadukan kegiatan mengindera, berpikir, dan
melakukan sesuatu.

Penggunaan strategi yang berbeda dalam pembelajaran fisika dapat
memberikan pengalaman belajar yang berbeda terhadap siswa schingga
kemampuan berfikir alternatif meningkat. Perbedaan tersebut ditunjukkan
dengan adanya prestasi belajar fisika yang berbeda pula. Prestasi belajar yang
tinggi menunjukkan pemahaman yang tinggi, begitu juga sebaliknya prestasi
belajar yang rendah menunjukkan pemahaman yang rendah

POP adalah sebuah strategi pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap
kegiatan yaitu tahap prediksi, observasi kemudian disusul dengan penjelasan.
Pada tahap prediksi siswa diberi kesempatan untuk memberikan prediksinya
tentang masalah yang diajukan guru. Pada tahap observasi siswa mengadakan

pengamatan terhadap gejala fisis yang terjadi berkaitan dengan masalah yang



diajukan. Kemudian pada tahap penjelasan merupakan ajang pencocokkan
antara prediksi dan hasil observasi.

Dalam pembelajaran  fisika selain  dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang digunakan di kelas, penguasaan konsep fisika siswa juga
dipengaruhi oleh kemampuan memahami konsep proporsi. Sebagai gambaran
dapat dilihat dari penelitian Siti Romlah menyimpulkan bahwa kemampuan:
memahami konsep proporsi memberikan sumbangan sekitar 35% terhadap
prestasi belajar.’ Pemahaman konsep proporsi yang tinggi akan memberikan
kemudahan siswa dalam merumuskan gejala fisis secara matematis melalui
penerapan konsep-konsep kesebandingan.

Dalam penelitian inipun diduga pemahaman konsep proporsi
memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar fisika, yakni sebagai
predictor yang bermakna bagi penguasaan konsep fisika.

Atas dasar pemikiran di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah perbedaan prestasi pembelajaran fisika antara siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan strategi POP dengan konvensional, upaya untuk
menjelaskan sumbangan  pemahaman konsep proporsi terhadap prestasi

belajar yang diwujudkan dalam penguasaan konsep fisika.

> Siti Romlah.(1 996). Hubungean Antara Kemampuan Memahami Konsep Proporsi dan Prinsip
Mekanika dengan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas 1 SMU 11 Yogyakaria Tahun Ajaran
1995/1996. (Skripsi).Yogyakarta : FP MIPA. IKIP Yogyakarta hal : 59



C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas tidak
menutup kemungkinan timbulnya masalah baru yang semakin meluas. Untuk
menghindari hal tersebut perlu adanya pembatasan masalah.

Komponen-komponen penelitian ini terdiri dari aspek-aspek yang
berkaitan dengan peserta didik. Menurut W.S Winkel aspek kepribadian
peserta didik dibagi menjadi empat kategori yaitu aspek kognitif, konatif-
dinamik aspek afektif, dan aspek sensori-motorik.® Aspek kognitif mencakup
pengetahuan dan pemahaman, aspek konatif-dinamik mencakup karakter-
hasrat-berkehendak, motivasi belajar, perhatian, konsentrasi, aspek afektif
mencakup perasaan, minat, motivasi dan lain-lain. Sedangkan aspek sensori-
motorik mencakup pengamatan dan gerakan-gerakan psikomotorik. Masing-
masing aspek mencakup suatu ruang lingkup yang bersifat kompleks dan
mungkin masih dapat dijabarkan lebih lanjut. Misalnya aspek kognitif bila
dijabarkan lebih lanjut terdiri atas aspek-aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam penelitian ini hanya dibahas
mengenai aspek kognitif yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman dan
penerapan.

Dalam penelitian ini dibatasi pada proses pembelajaran dengan strategi
POP dan konvensional, dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Materi yang rdijadikan obyek dalam penelitian ini adalah gejala

pemantulan dan pembiasan yang banyak memberikan kesempatan kepada

®W.S Winkel (1 996). Psikologi Pengajaran.Cet. 1V Jakarta : Bina Aksara hal 137-138.
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siswa untuk membangun konsep melalui pengamatan yang dilakukannya
terhadap gejala fisis yang ditemukan dalam demonstrasi. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa pembelajaran fisika yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajarannya akan memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan berguna bagi penguasaan konsep fisika sehingga prestasi

belajar fisika yang dicapai meningkat.

D. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa kelas X SMAN I Kemangkon
pada materi gejala pemantulan dan pembiasan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi POP dan konvensional dengan

melibatkan pemahaman konsep proporsi?

b

Adakah sumbangan pemahaman konsep proporsi terhadap prestasi belajar
fisika siswa kelas X SMAN I Kemangkon pada materi gejala pemantulan

dan pembiasan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuin :
1. Keefektifan strategi pembelajaran POP dalam proses pembelajaran fisika
yang dibandingkan dengan strategi konvensional dalam usaha peningkatan

prestasi belajar fisika,
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2. Besarnya sumbangan pemahaman konsep proporsi terhadap prestasi

belajar fisika siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya, yaitu :

1. Bagi Guru

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan dan referensi tentang
strategi pembelajaran fisika yang efektif dipergunakan dalam proses
pembelajaran fisika dan juga sebagai sumber informasi tentang prediktor
bermakna yang mempengaruhi prestasi belajar fisika.
2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
keefektifan strategi' POP dalam pembelajaran fisika dan juga besarnya
sumbangan pemahzﬁhah konsep proporsi terhadap prestasi belajar fisika. Bagi
peneliti lain hasil penelitian dapat dijadikan sumber referensi dan acuan untuki
dilakukan penelitian yang lebih lanjut yang lebih sempurna sehingga dapat
memberikan sumbangan yang besar dalam upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar fisika.
3. Bagi Lembaga (Sekolah dan Perguruan Tinggi)

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkafi
prestasi belajar fisika siswa yang lebih baik dan dapat dijadikan referensi guna
menambah wawasan kependidikan bagi mahasiswa untuk penelitiati

selanjutnya yang lebih baik.




BABYV
PENUTUP

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan, keterbatasan penelitian,

implikasi penelitian dan saran yang didasarkan pada hasil penelitian tentang

perbedaan prestasi pembelajaran fisika siswa kelas X SMAN I Kemangkon

antara penerapan strategi POP dan konvensional dengan melibatkan

pemahaman konsep proporsi pada materi gejala pemantulan dan pembiasan.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab IV maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

o

Ada perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi POP dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran  dengan strategi  konvensional dengan melibatkan
pemahaman konsep proporsi. Perbedaan tersebut ditunjukkan dengan

diperolehnya nilai /-, sebesar 106,360 yang lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai /., .. yaitu sebesar 3.968.

Sumbangan efektif pemahaman konsep proporsi verbal sebesar 11,718 %
dan pemahaman konsep proporsi geometri sebesar 3,914 % terhadap

prestasi belajar fisika.

L
o0



B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih ada beberapa
ketrebatasan dalam penelitian ini yang periu disampaikan antara lain
I. Pada penelitian ini pada waktu proses pengambilan data untuk perlakuan
menggunakan Lembar Kerja Siswa vyang peneliti susun  sendiri
berdasarkan kaidah vang tersirat dalam konsep strateg{ POP dan
bimbingan dari Dosen Pembimbing. sehingga peneliti masih sangat yakin

LKS tersebut masih jauh dari sempurmna.

b

Pengambilan data penelitian tidak dapat dilaksanakan secara parallel
karena adanya perbedaan jadwal pelajaran fisika dari masing-masing kelas
vang menjadi sample penelitian dan keterbatasan waktu yang diberikan

kepada peneliti.

C. Implikasi Penelitian

Pada penelitian ini diperoleh adanya perbedaan prestasi pembelajaran
fisika antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi POP dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi konvensional pada taraf
signifikansi 5% dengan melibatkan pemahaman konsep proporsi maupun
tidak.

Siswa yang memperoleh pembelajaran fisika dengan strategi POP
akan memiliki pemahaman vang baik mengenai konsep yang diajarkan oleh
guru. Dengan adanya interaksi secara langsung melalui observasi yang

dilaksanakan oleh siswa, maka diperoleh pemahaman yang benar mengenai
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konsep yang diajarkan. Keterlibatan siswa secara mental juga mendorong
keingintahunan siswa mengenai suatu materi yang diberikan guru dan juga
tidak membuat siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dengan
pemahaman konsep fisika yang benar maka diperoleh prestasi belajar fisika
yang tinggi pula.

Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi konvensional,
siswa hanya berperan sebagai obyek pembelajaran bukan sebagai subyek.
Siswa hanya sebagai pendengar dan pencatat materi vang diberikan oleh gurL
Dengan tidak dilibatkannya siswa secara mental dalam pembelajaran, maka
siswa akan cenderung cepat merasa bosan. Dengan adanya rasa bosan pada
benak siswa maka pemahaman yang diperoleh adalah pemahaman yang
kurang baik. Pemahaman yang kurang baik inilah yang menyebabkan
rendahnya prestasi belajar fisika yang dicapai siswa.

Pemahaman konsep proporsi baik proporsi verbal maupun geometri
ternyata juga berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika. Pemahaman konsep
proporsi membantu siswa dalam merumuskan gejala-gejala fisis yang
ditemuinya dalam ramusan matematis. Kebanyakan konsep fisika merupakan
sebuah konsep yang berbentuk rumusan matematis atau dengan kata lain
konsep-konsep fisika selalu bias diturunkan dalam persamaan m,atematis.
Dengan demikian semakin tinggi pemahaman konsep proporsi yang dimiliki
siswa akan semakin tinggi pula pemahamannya tentang konsep fisika.
sehingga prestasi belajarnyapun meningkat. Namun perlu diperhatikan bahwa

pemahaman konsep-konsep essensial dalam fisika jauh lebih penting daripada
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sekedar menuangkan konsep-konsep fisika kedalam bentuk rumusan

matematis.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1.

(3

Perlunya ditunjukkan secara langsung dengan gambar-gambar yang nyata
dalam pelaksanaan tes pemahaman konsep proporsi geometri sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami setiap soal dalam tes pemahaman
konsep proporsi geometri.

Pemahaman konsep proporsi yang dimiliki siswa perlu adanya
peningkatan agar dapat membantu meningkatkan prestasi belajar fisika,
dengan jalan sering mengadakan latihan-latihan dan juga dengan
mengembangkan soal latihannya agar mampu menyiratkan konsep fisika
yang diajarkan.

Perlunya diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai strategi POP
maupun strategi yang mampu melibatkan siswa secarsa mental dalam

proses pembelajaran dengan melibatkan variabel sertaan yang lain.
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